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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan penulis dalam 

menganalisis konsep keuangan keberlanjutan berdasarkan GRI Sektor Jasa Keuangan 

dan POJK No. 51/POJK.03/2017 beserta kontribusinya terhadap pencapaian SDGs 

pada Bank, penulis menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut :  

1. Dari hasil analisis atas penerapan konsep keuangan berkelanjutan berdasarkan 

GRI Sektor Jasa Keuangan pada enam bank selama tahun 2017-2019, secara 

keseluruhan skor pengungkapan yang dilakukan oleh tiap bank bersifat variatif 

dengan terus mengalami peningkatan skor setiap tahunnya. Namun selama tiga 

tahun, seluruh pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan berdasarkan GRI 

Sektor Jasa Keuangan masih dilakukan secara parsial (partially reported) karena 

tidak semua persyaratan yang ada dipenuhi oleh bank. Selama tiga tahun, rata-rata 

skor GRI Sektor Jasa Keuangan yang tertinggi dimiliki oleh BNI dengan memiliki 

skor rata-rata sebesar 56% sementara itu rata-rata skor terendah dimiliki oleh 

CIMB Niaga dengan memiliki skor rata-rata sebesar 36%. 

2. Dari hasil analisis penerapan konsep keuangan berkelanjutan berdasarkan POJK 

keuangan Berkelanjutan pada enam bank selama tahun 2017-2019, secara 

keseluruhan skor pengungkapan yang dilakukan oleh tiap bank terus mengalami 

kenaikan setiap tahunnya. Pengungkapan yang dilakukan oleh bank pada tahun 

2019 sudah meningkat secara signifikan dibandingkan tahun sebelumnya dan hal 

tersebut ditandai dengan beberapa bank yang sudah melakukan pengungkapan 

secara penuh sehingga mendapatkan skor maksimum. Pada tahun 2017, POJK 

Keuangan Berkelanjutan baru saja diterbitkan, namun beberapa bank sudah ada 

yang menyinggung dan menyatakan bahwa laporan keberlanjutannya sudah sesuai 

dengan POJK Keuangan Berkelanjutan. Pada tahun 2017, bank-bank sudah mulai 

menerapkan prinsip keuangan berkelanjutan dalam kegiatan operasinya meskipun 

penerapan tersebut belumlah sempurna. Tahun 2018 merupakan masa transisi 

dimana bank sudah mulai menerapkan prinsip keuangan berkelanjutan dalam 

kegiatan operasinya meskipun penerapan tersebut belumlah sempurna. Hal 
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tersebut dikarenakan pada tahun 2018 pemerintah sudah menerbitkan panduan 

implementasi untuk penerapan konsep keuangan berkelanjutan. Lalu pada tahun 

2019, bank-bank tersebut sudah mengimplementasikan keuangan berkelanjutan 

dalam kegiatan operasional bisnisnya lebih baik. Implementasi tersebut sesuai 

dengan yang diwajibkan di POJK Keuangan Berkelanjutan dimana semua bank 

BUKU 3 dan BUKU 4 wajib mengimplementasikan keuangan berkelanjutannya 

dan menyusun laporan keberlanjutan yang mengacu pada POJK Keuangan 

Berkelanjutan. Selama tiga tahun, rata-rata skor POJK Keuangan Berkelanjutan 

yang tertinggi dimiliki oleh BRI dengan memiliki skor rata-rata sebesar 73. 

Sementara itu rata-rata skor terendah dimiliki oleh CIMB Niaga dengan memiliki 

skor rata-rata sebesar 65. 

3. Berdasarkan hasil analisis kontribusi penerapan konsep keuangan berkelanjutan 

terhadap pencapaian SDGs pada 6 bank selama tahun 2017-2019, dapat dilihat 

bahwa enam bank di Indonesia sudah berkontribusi dalam pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs) dengan berusaha untuk mendukung 

pencapaian target-target dari masing-masing SDGs. Selama tiga tahun, seluruh 

bank sudah mendukung pencapaian target-target dari masing-masing tujuan 

dengan rata-rata kontribusi keseluruhan bank sebesar 19%. Kontribusi yang 

diberikan oleh enam bank tersebut masih rendah, hal tersebut dikarenakan bank 

kebanyakan memenuhi target-target yang bersifat umum dari tiap tujuan. Dari 

enam bank yang ada, BCA berkontribusi paling banyak dalam pencapaian tujuan 

pembangunan keberlanjutan dengan pemenuhan target terbanyak yaitu 44 target, 

yaitu merupakan 26% dari total target keseluruhan yang ada di SDGs. Sementara 

kontribusi pencapaian SDGs terkecil diperoleh BTN yang hanya berkontribusi 

sebesar 15% dalam pencapaian target SDGs.  

4. Secara keseluruhan, dapat diketahui bahwa selama tiga tahun pelaporan, bank 

secara bersama-sama sudah melakukan pengungkapan keuangan berkelanjutan 

berdasarkan GRI Sektor Jasa Keuangan dan POJK Keuangan Berkelanjutan yang 

dimana dari penerapan keuangan berkelanjutan tersebut sudah berkontribusi pada 

pencapaian target SDGs. Skor pengungkapan keuangan berkelanjutan 

berdasarkan GRI Sektor Jasa Keuangan cenderung lebih rendah dibandingkan 

pengungkapan berdasarkan POJK Keuangan Berkelanjutan, hal tersebut 
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menunjukkan bahwa dalam pelaporan keuangan berkelanjutan bank lebih 

mengacu pada POJK Keuangan Berkelanjutan yang diterbitkan oleh pemerintah. 

Hal tersebut dikarenakan persyaratan yang ada di POJK Keuangan 

Berkelelanjutan lebih mudah dipenuhi dan lebih sedikit dibandingkan GRI Sektor 

Jasa Keuangan. Di sisi lain, topik dan indikator yang dianjurkan oleh GRI Sektor 

Keuangan bukan merupakan topik material di perusahaan sehingga dengan 

mempertimbangkan prinsip materialitas di GRI tidak dilakukan penilaian skor 

untuk topik yang tidak material. Selama tiga tahun dapat dilihat bahwa bank yang 

memiliki rata-rata skor GRI Sektor Jasa Keuangan dan POJK Keuangan 

berkelanjutan yang tinggi belum tentu memberikan kontribusi yang lebih tinggi 

dalam pencapaian SDGs dibanding bank lainnya. Hal tersebut juga berlaku 

sebaliknya, bank yang memiliki rata-rata skor GRI Sektor Jasa Keuangan dan 

POJK Keuangan Berkelanjutan yang rendah belum tentu akan memberikan 

kontribusi yang rendah juga 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa saran yaitu 

sebagai berikut :  

1. Dalam menyajikan laporan keuangan berkelanjutan, jika bank menggunakan GRI 

Standard, maka sebaiknya bank juga mengacu pada GRI Sektor Jasa Keuangan, 

karena dengan mengacu kepada GRI sektor khusus tersebut, pengungkapan yang 

dilakukan oleh perusahaan dapat lebih relevan dengan kegiatan bisnis bank yakni 

dalam memberikan produk dan layanan keuangan yang berkelanjutan. Pada 

akhirnya, bank mampu menyajikan laporan yang lebih informatif dan dapat 

digunakan untuk mengambil keputusan.  

2. Dalam menyajikan laporan keberlanjutan tahun yang akan datang, bank sebaiknya 

berusaha untuk memenuhi semua persyaratan pelaporan dan melakukan 

pengungkapan secara detail sesuai dengan persyaratan yang ada di POJK No. 

51/POJK.03/2017 dan GRI Sektor Jasa Keuangan. Karena seperti yang 

dinyatakan oleh LPPI, perkembangan penerapan keuangan berkelanjutan di bank 

dapat dilihat berdasarkan kualitas kelengkapan laporan keberlanjutannya. 
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3. Dalam menyajikan laporan keberlanjutan yang akan datang, bank sebaiknya 

konsisten antara indeks yang dilampirkan dan isi dari laporan keberlanjutan itu 

sendiri. Karena banyak bank yang seolah-olah menyampaikan bahwa sudah 

melakukan pengungkapan di indeks GRI dan POJK yang ada di halaman terakhir 

laporan keberlanjutan, namun setelah diperiksa ulang terhadap isi laporan dan 

indikator yang ada ternyata tidak sesuai persyaratan yang ada sehingga hal 

tersebut menyebabkan nilai laporan keberlanjutan menjadi tidak maksimal.  

4. Bank sebaiknya lebih berusaha untuk mendukung pencapaian SDGs melalui 

kegiatan tanggung jawab sosial dan lingkungan yang dilakukan agar penerapan 

keuangan berkelanjutan yang dilakukan oleh bank sejalan dengan program 

pemerintah Indonesia yang tengah berkomitmen untuk mencapai target SDGs. 

Bank diharapkan mampu berkontribusi terhadap seluruh SDGs yang ada.  
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